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 Ditulis ‘iddah عدة
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1. Bila diamalkan ditulis h 

 Ditulis Hibah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 
) Ketentuan ini tidak dilakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahsa Indonesia dan menjadi bahasa baku, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu 
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Vokal pendek 
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        ُ Dammah ditulis u 

 

Vokal Panjang 

Fathah + alif ditulis ā 

 ditulis Jãhiliyyah جاهلية

Fathah+ya’ mati ditulis ā 

 ditulis yas‘a يسعى

Kasrah+ya’ mati ditulis ì 

 ditulis Karim كريم

Dammah+wawu mati ditulis ū 

 ditulis Furūdu فروض

 

Vokal Rangkap 

Fathah+ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

Fathah+wawu mati ditulis au 

 ditulis qaulun قول
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ABSTRAK 

Rumah tangga bahagia adalah rumah tangga yang mampu 

memberikan rasa tenteram, damai, penuh rasa cinta dan kasih sayang bagi 

seluruh anggota keluarga, terutama bagi suami dan isteri beserta anak-

anaknya. Itulah wujud kebahagian lahir dan batin yang sangat diinginkan 

oleh semua orang. Namun hidup tidaklah semulus dan selancar harapan 

manusia. Banyak sekali problematika yang muncul dalam kehidupan 

berumah tangga yang dapat merusak suasana bahagia. Salah satu hal yang 

dapat merusak kebahagiaan rumah tangga adalah munculnya nusyuz istri. 

Pada saat istri nusyuz, persoalan yang muncul adalah apakah 

kedudukan istri nusyuz akan berpengaruh atau tidak terhadap nafkah dan 

harta bersama Apakah seorang istri nusyuz secara mutlak tidak ada 

sedikitpun ruang untuk mendapatkan hak nafkah dari suami, padahal 

statusnya masih sebagai istri terlebih juga para ulama berpendapat bahwa 

istri yang sudah diceraipun masih dapat mendapatkan nafkah, terutama 

kiswah/tempat tinggal. Apakah suami mempunyai hak atas harta bersama 

yang dihasilkan oleh isterinya yang nusyuz, jika isteri bekerja tanpa izin 

dan ridho suami? lalu bagaimana pandangan KHI dan Fikih Mazhab 

Syafi’i melihat hal di atas. Apakah satu pandangan atau tidak  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, bagaimana 

komparasi antara Kompilasi Hukum Islam dan Fikih Mazhab Syafi’i 

tentang Kedudukan Istri Nusyuz dalam nafkah dan harta bersama? dan apa 

ada hubungan timbal balik antar harta bersama dan nafkah 

Metodologi penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu penelitian melalui buku-buku 

referensi, menganalisis pendapat ulama-ulama serta KHI dan perundang-

undangan. 
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Dari penelitian yang dilakukan menghasilakan sebuah kesimpulan 

bahwa dalam KHI dan fikih mazhab syafi’i nafkah menjadi gugur karena 

istri nuzyuz dan harta bersama tidak menghalangi hak istri untuk 

memperolehnya. Karena nafkah dan harta bersama  tidak dapat dileburkan 

dalam satu paket. harta bersama yang disamakan dengan syirkah jelas 

berbeda dengan nafkah. Syirkah merupakan akad kedua belah pihak. 

Masing-masing memiliki kewajiban dan hak yang sama. Sedangkan nafkah 

kewajiban suami dan hak istri sebagaimana telah dijelaskan secara ekplisit 

dalam al-Qur’an maupun hadis dan ijma’. Hubungan antara harta bersama 

dengan kewajiban nafkah adalah pada saat istri berkerja maka akan ada dua 

konsekuensi hukum.  Pertama, tidak ada kewajiban nafkah suami terhadap 

istri manakala istri yang berkerja tidak mendapat ridha dan izin dari suami. 

Istri semacam ini adalah nasyizat (istir nusyuz). Penghasilan dari istri tidak 

dapat dikategorikan sebagai harta bersama melainkan harta pribadi istri 

akan tetap istri berdosa karena tidak taat terhadap suami. Kedua, suami 

tetap berkewajiban memberikan nafkah meskipun istri dalam posisi bekerja 

dan berpenghasilan asalkan istri mendapat ridha dan izin suami. Harta 

yang dihasilkan oleh istri otomatis disebut harta bersama, karena suami 

berperan dalam menjamin legalitas istri untuk bekerja tanpa embel-embel 

nusyuz dan dosa. 

 

 

 

 

 



xv 

 

ABSTRACT 

A happy household is a household that is able to provide a sense of 

serenity, peace, full of love and affection for all family members, 

especially for husbands and wives and their children. That is a form of 

inner and outer happiness that is desired by everyone. But life is not as 

smooth and smooth as human expectations. There are so many problems 

that arise in married life that can spoil a happy atmosphere. One of the 

things that can damage household happiness is the emergence of wife 

nusyuz. 

At the time of Nusyuz's wife, the problem that arises is whether or not 

the position of the Nusyuz wife will affect the nafakh and joint assets. 

Even a divorced wife can still earn a living, especially kiswah / shelter. 

Does the husband have the right to joint assets generated by his nusyuz 

wife, if the wife works without the husband's permission and approval? 

then what is the viewpoint of KHI and Fiqh of the Syafi'i School of things 

to see above. Is it one view or not? 

As for the formulation of the problem in this research, how is the 

comparison between the Compilation of Islamic Law and the Syafi'I 

School of Law Jurisprudence concerning the Position of Nusyuz's Wife in 

Living and Common Property? and is there a reciprocal relationship 

between common assets and subsistence 

The research methodology used is library research (library research), 

namely research through reference books, analyzing the opinions of 

scholars as well as KHI and legislation. 

From the research conducted, it can be concluded that in the KHI and 

fiqh mazhab syafi'i livelihoods are lost because the nuzyuz wife and 

shared assets do not obstruct the wife's right to obtain it. Because income 
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and joint assets cannot be combined into one package. shared assets which 

are equated with syirkah are clearly different from living. Syirkah is a 

contract between the two parties. Each has the same obligations and rights. 

Meanwhile, the obligation of husband and wife's rights as explicitly 

explained in the Koran as well as hadith and ijma '. The relationship 

between joint assets and livelihood obligations is that when the wife 

works, there will be two legal consequences. First, there is no obligation to 

provide for the husband to support the wife when the wife who is working 

does not receive the approval and permission of the husband. This kind of 

wife is nasyizat (istir nusyuz). The wife's income cannot be categorized as 

shared assets, but the wife's personal property will still be a sinful wife 

because she is disobedient to her husband. Second, the husband is still 

obliged to provide a living even though the wife is in a position to work 

and earn an income as long as the wife gets the husband's approval and 

permission. Property that is produced by the wife is automatically called 

joint property, because the husband plays a role in ensuring the legality of 

the wife to work without any nusyuz and sin. 
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 نبذة مختصرة

الأسشح اٌّؼ١ش١خ اٌسؼ١ذح ٟ٘ أسشح لبدسح ػٍٝ رٛف١ش اٌشؼٛس ثبٌصفبء 

اٌٍّٟء ثبٌحت ٚاٌحٕبْ ٌج١ّغ أفشاد الأسشح ، ٚخبصخ الأصٚاط ٚاٌضٚجبد ٚاٌسلاَ 

ٚأطفبٌُٙ. ٘زا شىً ِٓ أشىبي اٌسؼبدح اٌذاخ١ٍخ ٚاٌخبسج١خ اٌزٟ ٠شغت ف١ٙب اٌج١ّغ. 

ٌىٓ اٌح١بح ١ٌسذ سٍسخ ٚسٍسخ ِضً اٌزٛلؼبد اٌجشش٠خ. ٕ٘بن اٌىض١ش ِٓ اٌّشبوً اٌزٟ 

رفسذ اٌجٛ اٌسؼ١ذ. أحذ الأش١بء اٌزٟ ٠ّىٓ رظٙش فٟ اٌح١بح اٌضٚج١خ ٚاٌزٟ ٠ّىٓ أْ 

 .أْ رضش ثسؼبدح الأسشح ٘ٛ ظٙٛس اٌضٚجخ

فٟ صِٓ صٚجخ ٔس١ٛص ، وبٔذ اٌّشىٍخ اٌزٟ رٕشأ ٟ٘ ِب ئرا وبْ ِٕصت 

صٚجخ ٔس١ٛص س١إصش ػٍٝ إٌفخ ٚالأصٛي اٌّشزشوخ أَ لا. حزٝ اٌضٚجخ اٌّطٍمخ لا 

/ اٌّأٜٚ. ً٘ ٌٍضٚط اٌحك فٟ ٠ضاي ثاِىبٔٙب وست ٌمّخ اٌؼ١ش ، ٚخبصخ اٌىسٛح 

أِٛاي ِشزشوخ ٔبرجخ ػٓ صٚجزٗ إٌٛس١خ ئرا وبٔذ اٌضٚجخ رؼًّ ثذْٚ ئرْ اٌضٚط 

ٟ  ٚاٌفمٗ ٌٍّذسسخ  KHIِٚٛافمزٗ؟ صُ ِب ٟ٘ ٚجٙخ ٔظش  ِٓ الأش١بء ٌٕشٜ  اٌشبفؼ

 .أػلاٖ. ً٘ ٘ٛ سأٞ ٚاحذ أَ لا

اٌّمبسٔخ ث١ٓ ِجّغ أِب ثبٌٕسجخ ٌص١بغخ اٌّشىٍخ فٟ ٘زا اٌجحش ، و١ف ٠زُ 

اٌشش٠ؼخ الإسلا١ِخ ٚاٌّذسسخ اٌفم١ٙخ اٌشش٠ؼخ فٟ ٚضغ صٚجخ ٔس١ٛص فٟ اٌّسىٓ 

 .ٚاٌٍّى١خ اٌّشزشوخ؟ ًٚ٘ ٕ٘بن ػلالخ ِزجبدٌخ ث١ٓ الأصٛي اٌّشزشوخ ٚاٌّؼ١شخ

ِٕٙج١خ اٌجحش اٌّسزخذِخ ٟ٘ اٌجحش فٟ اٌّىزجبد )ثحٛس اٌّىزجبد( ، أٞ 

 ٚاٌزشش٠ؼبد. KHIآساء اٌؼٍّبء ، فضلا ػٓ  اٌجحش ِٓ خلاي اٌّشاجغ ، ٚرح١ًٍ

ِٓ اٌجحش اٌزٞ رُ ئجشاؤٖ ، الاسزٕزبط ٘ٛ أْ دخلاً س١بف١بً فٟ اٌّؼٙذ 

الإسلاِٟ اٌؼشالٟ ٚاٌّز٘ت اٌفمٟٙ ٠ض١غ لأْ اٌضٚجخ إٌض٠ٛص ٚالأصٛي اٌّشزشوخ 

غ ث١ٓ اٌذخً ٚالأصٛي لا رؼشلً حك اٌضٚجخ فٟ اٌحصٛي ػ١ٍٙب. لأٔٗ لا ٠ّىٓ اٌجّ

اٌّشزشوخ فٟ حضِخ ٚاحذح. ِٓ اٌٛاضح أْ الأصٛي اٌّشزشوخ اٌزٟ رزسبٜٚ ِغ 
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رخزٍف ػٓ اٌّؼ١شخ. س١شوبٖ ٘ٛ ػمذ ث١ٓ اٌطشف١ٓ. ٌىً ِٕٙب ٔفس الاٌزضاِبد  ششوخ

ٚاٌحمٛق. ٚفٟ اٌٛلذ ٔفسٗ ، ٚجٛة حمٛق اٌضٚط ٚاٌضٚجخ ػٍٝ إٌحٛ اٌّج١ٓ 

ش ٚالإجّبع. اٌؼلالخ ث١ٓ الأصٛي اٌّشزشوخ صشاحخ فٟ اٌمشآْ ٚوزٌه اٌحذ٠

ٚاٌزضاِبد اٌّؼ١شخ ٟ٘ أٔٗ ػٕذِب رؼًّ اٌضٚجخ ، س١ىْٛ ٕ٘بن ٔز١جزبْ لب١ٔٛٔزبْ. 

أٚلاً ، لا ٠ٛجذ اٌزضاَ ثاػبٌخ اٌضٚط ٌٍضٚجخ ػٕذِب لا رحصً اٌضٚجخ اٌؼبٍِخ ػٍٝ 

 ٠ّىٓ ِٛافمخ ٚئرْ اٌضٚط. ٘زا إٌٛع ِٓ اٌضٚجبد ٔبس١ضاد )اسز١ش ٔٛص٠ٛص(. لا

رص١ٕف دخً اٌضٚجخ وأصٛي ِشزشوخ ، ٌىٓ اٌّّزٍىبد اٌشخص١خ ٌٍضٚجخ سزظً 

ب ثزٛف١ش ٌمّخ اٌؼ١ش  ًِ صٚجخ خبطئخ لأٔٙب ػص١خ ٌضٚجٙب. صب١ٔبً ، لا ٠ضاي اٌضٚط ٍِض

سغُ أْ اٌضٚجخ فٟ ٚضغ ٠ّىٕٙب ِٓ اٌؼًّ ٚوست اٌّبي ِب داِذ اٌضٚجخ رحصً 

رٕزجٙب اٌضٚجخ رسّٝ رٍمبئ١بً اٌٍّى١خ اٌّشزشوخ ػٍٝ ِٛافمخ اٌضٚط ٚئرٔٗ. اٌٍّى١خ اٌزٟ 

، لأْ اٌضٚط ٠ٍؼت دٚسًا فٟ ضّبْ ِششٚػ١خ اٌضٚجخ ٌٍؼًّ دْٚ أٞ ٔٛس١س 

ٚخط١ئخ.
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